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ABSTRAK 
NAMA : MUHAMMAD RIFKI NPM : 2102040007 JUDUL : PENGARUH 

KEMAMPUAN MEMBACA CEPAT TERHADAP PEMAHAMAN TEKS 

PROSEDUR OLEH SISWA KELAS X TKJ 2 DI SMK NEGERI 1 PERCUT SEI 

TUAN T.A 2024/2025 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan membaca cepat terhadap 

pemahaman teks prosedur oleh siswa kelas X TKJ 2 di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan 

Tahun Ajaran 2024/2025. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

rendahnya pemahaman siswa terhadap teks prosedur yang dipengaruhi oleh rendahnya 

kemampuan membaca cepat siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Populasi berjumlah 800 orang dan 

sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X TKJ 2 yang berjumlah 32 orang, 

sekaligus menjadi sampel penelitian (sampling jenuh).Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah tes kemampuan membaca cepat dan tes pemahaman teks prosedur. 

Data dianalisis menggunakan uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test dan uji hipotesis dengan korelasi Pearson Product Moment melalui bantuan SPSS 

versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data membaca cepat dan teks prosedur 

berdistribusi normal dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,200 (>0,05). Hasil 

uji korelasi Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,948 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 (<0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat 

kuat dan signifikan antara kemampuan membaca cepat dengan pemahaman teks 

prosedur.Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kemampuan membaca cepat terhadap pemahaman teks prosedur oleh 

siswa kelas X TKJ 2 di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan. Dengan demikian, semakin tinggi 

kemampuan membaca cepat siswa, maka semakin tinggi pula pemahaman siswa terhadap 

teks prosedur yang dibaca. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru 

dalam menerapkan latihan membaca cepat untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi teks prosedur dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Kata Kunci:Membaca Cepat, Pemahaman Teks Prosedur, Pengaruh, Siswa SMK 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Era globalisasi saat ini ditandai dengan peningkatan pesat informasi yang 

merambah setiap aspek kehidupan. Perkembangan informasi yang begitu pesat ini 

mempengaruhi seluruh sektor dan lapisan masyarakat. Banyak orang mengatakan bahwa 

kita hidup di era informasi dan pengendalian informasi adalah kunci untuk 

mengendalikan dunia. 

Selain menggunakan pendengaran dan penglihatan, kita juga dapat memperoleh 

informasi dengan membaca. Proses membaca melibatkan upaya mencari, mengambil, dan 

memproses informasi. Mengingat pesatnya perkembangan informasi, penting bagi 

individu untuk memiliki keterampilan membaca secara efisien dan cepat. Bahasa dengan 

lingkungan pemakai adalah aspek yang tidak terpisahkan dalam Butar,dkk,(2019). 

Kemampuan membaca cepat harus disertai dengan kemampuan untuk memahami 

sepenuhnya apa yang sedang dibaca. Oleh karena itu, membaca bukan hanya tentang 

kecepatan tetapi juga pentingnya memahami dan menyerap informasi yang terkandung 

dalam teks. 

Informasi tertulis semakin banyak disebarluaskan baik melalui media cetak 

seperti buku, majalah, jurnal, maupun media elektronik online seperti e-book, Koran 

online,dan lain sebagainya.Informasi ini dapat diperoleh melalui pemahaman membaca. 

Kemampuan membaca merupakan alat yang sangat penting untuk melacaksemua 

informasi yang ada di berbagai media .Anda dapat belajar tentang dunia melalui 

membaca.Membaca membuka jendela dunia. Dua pernyataan di atas adalah istilah teknis 

yang kita dengar hampir setiap hari. Terminologi ini sangat menarik dan memotivasi 

pendengarnya.Namun pada kenyataannya masih ada 4.444 orang yang menganggap 



2 
 

 
 
 
 

membaca sebagai sesuatu yang merepotkan sehingga minat bacapun rendah.Kemalasan 

membaca tidak hanya terlihat pada orang biasa, tetapi juga pada siswa sekolah dasar, 

terutama mahasiswa. Dari orang yang mengalami kesulitan membaca, mungkin berakhir 

dengan pemahaman bacaan yang buruk. Membaca cepat adalah metode membaca dimana 

mata bergerak cepat melalui teks, kata demi kata, kalimat demi kalimat, atau baris demi 

baris Rahmah (2024). 

Menurut Kundharu dan Slamet dalam Rahmah, (2024), Membaca cepat  adalah  

teknik membaca yang berfokus pada kata kunci dan informasi penting dengan 

melewatkan kata-kata dan ide untuk penjelasan yang lebih rinci. Dengan berfokus pada 

elemen utama, pembaca dapat meningkatkan kecepatan membaca sambil tetap 

memahami esensi materi.  

Nurhadi (2010) menyatakan bahwa membaca cepat adalah proses membaca yang 

menekankan aspek kecepatan tanpa mengabaikan pemahaman konten bacaan. 

Kemampuan membaca cepat diterapkan sesuai dengan tujuan membaca, keperluan dari 

aspek bacaan yang dijelajahi, serta tingkat kesulitan atau ringannya materi bacaan yang 

dihadapi dalam Rahmah, (2024). 

Membaca cepat melibatkan membaca hampir semua materi dalam jangka waktu 

tertentu dan membaca dengan kecepatan tinggi sambil memahami 70%  konten.Dalam 

hal ini,"materi" mengacu pada jumlah kata yang terkandung dalam bahan bacaan, 

dan"waktu tertentu"mengacu pada waktu yang dibutuhkan untuk memahami bahan 

bacaan. Waktu yang digunakan untuk membaca cepat dinyatakan dalam jam, yaitu menit. 

Dan pemahaman anda terhadap materi bacaan adalah 70%.Artinya, setelah selesai 

membaca, pembaca telah menguasai sedikitnya 70%  materi bacaan. Selain membaca 

cepat di dalam kehidupan sehari-hari sebagai seorang peserta didik harus memahami 

menulis teks prosedur.  
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Teks prosedur merupakan teks yang sangat penting untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Hal ini karena teks prosedur merupakan suatu prosedur atau teks yang 

mengandung prosedur. Kehadiran teks prosedur sangat membantu pengguna dan 

memudahkan pekerjaan mereka. 

Teks prosedur merupakan teks yang berusaha menjelaskan langkah-langkah atau 

cara baik itu yang bersifat cara kerja maupun prosedur melakukan sesuatu secara 

terperinci untuk mencapai tujuan tertentu Alam(2017). 

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa penelitian ini diambil sebagai salah satu 

solusi untuk mengurangi tingkat kemalasan membaca dan menulis pada siswa kelas x 

melalui membaca cepat dan menulis teks prosedur. maka peneliti tertarik mengambil 

judul penelitian “Pengaruh Kemampuan Membaca Cepat terhadap Pemahaman Teks 

Prosedur oleh Siswa Kelas X TKJ 2 di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan T.A 2024/2025” 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, terdapat 

berbagai masalah yang teridentifikasi yaitu kurangnya minat siswa dalam belajar, 

kurangnya latihan, dan kemampuan dalam memahami  membaca cepat dan menulis teks 

prosedur yang di sampaikan oleh guru pada saat pembelajaran di sekolah. 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan judul penelitian dan identifikasi masalah diatas , maka peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu pengaruh kemampuan membaca cepat 

terhadap pemahaman teks prosedur oleh siswa kelas X SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan 

tahun ajaran 2024/2025, pada materi pokok yang diteliti dibatasi pada pemahaman 

struktur dan kebahasaan pada ciri-ciri teks prosedur.  
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1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana kemampuan membaca cepat  oleh siswa kelas X TKJ 2 SMK Negeri 

1 Percut SeiTuan T.A 2024/2025. 

2. Bagaimana kemampuan memahami teks prosedur oleh siswa kelas X TKJ 2 SMK 

Negeri 1 Percut SeiTuan T.A 2024/2025. 

3. Apakah ada pengaruh kemampuan membaca cepat oleh siswa kelas X TKJ 2 

SMK Negeri 1 Percut SeiTuan T.A 2024/2025. 

1.5. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh membaca cepat dan pemahaman teks prosedur 

terhadap siswa kelas X TKJ 2  di SMK Negeri 1 Percut SeiTuan T.A 2024/2025. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan informasi bagi pembaca , khususnya guru bidang studi bahasa 

Indonesia. 

2. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah khususnya para guru yang mengajar 

pelajaran bahasa Indonesia. 

3. Sebagai bahan masukan bagi guru untuk lebih kreatif memilih model 

pembelajaran di kelas.  

4. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lainnya . 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoretis  

1. Pengertian Membaca Cepat 

Menurut Hernowo dalam Kamalasari, (2012), membaca cepat adalah 

suatu kegiatan merespons lambang-lambang cetak atau lambang tulis 

dengan perhatian yang tepat dan cepat, Membaca cepat adalah kemampuan 

dengan kecepatan yang sama. Menurutnya, kecepatan membaca itu harus 

fleksibel. 

Menurut Kamalasari (2012) membaca cepat adalah kegiatan 

membaca di mana hampir seluruh bahan bacaan dibaca dengan kecepatan 

tinggi. 

Menurut Tarigan (1990: 31) dalam Sari, (2015) membaca ekstensif 

(membaca cepat) berarti membaca secara luas. 

Menurut Fitria (2010:31) dalam Kamalasari, (2012) membaca cepat 

bukan berarti asal membaca cepat saja, sehingga setelah selesai membaca 

tidak ada yang diingat dan dipahami. Dua hal pokok yang harus dicamkan 

dalam membaca cepat adalah tingkat kecepatan dan persentase pemahaman 

bacaan yang tinggi. 

Menurut Listiyanto dalam Kamalasari, (2012) membaca cepat 

termasuk aktivitas yang melibatkan kerja otak dan gerak mata, Dengan 

demikian, kegiatan ini adalah sebuah kegiatan yang sangat kompleks karena 

melibatkan kerja fisik dan mental. 
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Tarigan (1990: 31-32) dalam Sari, (2015) membedakan membaca 

ekstensif (membaca cepat) menjadi tiga macam, yaitu (1) membaca survei 

(survey reading), (2) membaca sekilas (skimming), dan (3) membaca 

dangkal (superficial reading). 

Membaca survei (survey reading) adalah kegiatan membaca 

ekstensif di mana sebelum mulai membaca, kita meneliti terlebih dahulu 

apa-apa yang akan kita telaah.Mensurvei bahan bacaan yang akan dipelajari 

dapat dilakukan dengan jalan: (1) memeriksa, meneliti indeks-indeks, daftar 

kata-kata yang terdapat dalam buku-buku, (2) melihat-lihat, memeriksa, 

meneliti judul-judul bab yang terdapat dalam buku yang ber- sangkutan, dan 

(3) memeriksa, meneliti bagan, skema. Kecepatan serta ketepatan dalam 

mensurvei bahan bacaan sangat penting karena menentukan berhasil 

tidaknya seseorang dalam mencapai studinya. 

Menurut Harjasujana dan Mulyati (1997: 68) dalam Sari, (2015) 

pengukuran kecepatan membaca dilakukan dengan memadukan antara 

kecepatan membaca dan kemampuan pemahaman isi bacaan.Kecepatan 

rata-rata baca merupakan cermin dari tolak ukur kemampuan visual, yaitu 

gerak motorik mata dalam membaca dan pemahaman isi bacaan merupakan 

cerminan dari kemampuan kognisi, yaitu kemampuan berpikir dan bernalar 

dalam mencerna masukan grafis yang diterimanya lewat indra mata. 
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2. Faktor Penghambat Membaca Cepat 

Menurut Soedarso (2005: 5-9) dalam Tantri, (2015) ada enam faktor 

penghambat membaca cepat. Berikut dipaparkan keenam faktor penghambat 

tersebut dan cara mengatasinya. 

A. Vokalisasi  

Vokalisasi atau membaca dengan bersuara sangat memperlambat 

membaca, karena itu berarti mengucapakan kata demi kata dengan 

lengkap. Menggumam, sekalipun mulut terkatup dan suara tidak 

terdengar jelas termasuk membaca dengan bersuara. Untuk mengetahui 

apakah kita mengucapkan kata-kata itu atau tidak, letakan tangan di 

leher sementara membaca. Bila bergetar terasa jakun (gulu menjing), itu 

berarti anda membaca dengan bersuara.Untuk menghilangkan 

kebiasaan itu, tiuplah (bibir bibir seperti bersiul) sementara membaca 

dan letakkan tangan di leher (tidak boleh merasa getaran).  

B. Gerakan Bibir  

Mengerakkan bibir atau komat-kamit sewaktu membaca, 

sekalipun tidak mengeluarkan suara, sama lambatnya dengan membaca 

bersuara. Untuk menghilangkan kebiasaan membaca dengan gerakan 

bibir, pilihlah cara-cara yang cocok berikut ini: 1) rapatkan bibir kuat-

kuat, tekan lidah ke langit mulut, 2) mengunyah permen karet, 3) ambil 

pensil atau sesuatu yang lain yang cukup ringan, lalu jepit dengan kedua 

bibir (bukan gigi), usahakan pensil itu tidak bergerak, 4) ucapkan 
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berulang-ulang, “satu, dua, tiga” atau “tu, wa, ga.”, dan 5) bibir dalam 

posisi bersiul, tetapi tanpa suara. 

C. Gerakan Kepala  

Cara membaca seperti ini sangat menghambat sebab mengerakkan 

mata itu lebih cepat dan lebih mudah dilakukan daripada gerakan 

kepala. Untuk menghilangkan kebiasaan itu lakukan salah satu cara ini 

berikut ini. (1) Letakkan telunjuk jari ke pipi dan sandarkan siku tangan 

ke meja selama membaca. Apabila terasa tangan terdesak oleh gerakan 

kepala itu, sadarlah dan hentikan gerakan itu. (2) Tangan memegang 

dagu seperti memegang- megang jenggot dan bila kepala bergerak, anda 

akan tersadar lalu hentikan gerakan itu. (3) Letakkan ujung telunjuk jari 

di hidung, maka bila kepala bergerak anda akan menyadarinya dan 

berusahalah untuk menghentikannya. 

D. Menunjuk Dengan Jari  

Cara membaca dengan menunjuk dengan jari atau benda lain itu 

sangat menghambat membaca sebab gerakan tangan lebih lambat 

daripada gerakan mata. Kebiasaan itu dapat dihilangkan dengan cara 

yang mudah seperti kedua tangan memegang buku yang dibaca dan 

memasukkan tangan ke saku selama membaca.  

E. Regresi  

Kebiasaan selalu kembali (regresi) ke belakang untuk melihat 

kata atau beberapa kata yang baru dibaca itu menjadi hambatan yang 

serius dalam membaca. Untuk mengurangi regresi itu dapat 
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dilaksanakan hal berikut. (1) Tanamkan kepercayaan diri. (2) Hadapi 

bahan bacaan. Jika Anda membaca, baca! Apa yang sudah ketinggalan, 

tinggalkan!Terus. Terus saja. Perhatikan ke bahan yang Anda baca dan 

baca! (3) Terus saja baca sampai kalimat selesai. 

F. Subvokalisasi  

Subvokalisasi juga menghambat karena kita menjadi lebih 

memperhatikan bagaimana melafalkan secara benar daripada berusaha 

memahami ide yang dikandung dalam kata-kata yang kita baca itu. 

Dengan menghilangkan sama sekali cara membaca dengan melafalkan 

dalam batin apa yang kita baca memang tidak mungkin, tetapi masih 

dapat diusahakan dengan cara melebarkan jangkauan mata sehingga 

satu afiksasi (pandangan mata) dapat menangkap beberapa kata 

sekaligus dan langsung menyerap melafalkannya. 

Berbeda dengan pendapat di atas, Nurhadi (2010: 17-26) dalam 

Tantri, (2015) menyatakan bahwa ada beberapa masalah dan hambatan 

membaca yang umum terjadi pada setiap orang, yaitu sebagai berikut: 

1) Rendahnya tingkat kecepatan membaca,  

2) Minimnya pemahaman yang diperoleh,  

3) Kurangnya minat baca,  

4) Minimnya pengetahuan tentang cara membaca yang cepat dan 

efektif, dan  

5) Adanya gangguan-gangguan fisik yang secara tak sadar menghambat 

kecepatan membaca. 
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3. Tujuan Membaca Cepat 

Menurut Listiyanto Ahmad (2010) dalam Rahmah, (2024) terdapat 

beberapa tujuan dan manfaat yang dapat diperoleh melalui kegiatan 

membaca cepat, yaitu sebagai berikut:  

1) mendapatkan kesan umum dari satu buku, artikel, atau tulisan singkat 

dengan lebih efisien,  

2) menemukan informasi tertentu dari suatu bahan bacaan dengan cepat,  

3) menemukan dan menempatkan bahan yang dibutuhkan dalam 

perpustakaan dengan lebih efektif,  

4) mencari informasi yang diinginkan dari suatu bacaan dengan cara yang 

tepat dan efisien,  

5) menelusuri bahan di halaman buku atau bacaan dalam waktu yang 

singkat, dan  menghemat waktu karena tidak perlu memperhatikan atau 

membaca bagian yang tidak relevan atau diperlukan.  

Dengan demikian, membaca cepat dapat menjadi alat yang efektif 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam memperoleh informasi 

dari berbagai sumber bacaan. 

Menurut Syahriandi, (2015) Membaca bukanlah suatu kegiatan yang 

berdirisendiri, melainkan suatu hasil berbagai proses yang tergabung ke 

dalam suatu sikap pembaca yang aktif. 

Menurut Syahriandi, (2015) Sebelum menghitung, ada baiknya kita 

perhatikan kode yang akan digunakan berikut ini.  

A) K : Jumlah kata yang dibaca 
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B) Wm : Waktu tempuh baca dalam satuan menit 

C) Wd : Waktu tempuh baca dalam satuan detik 

D) B : Skor bobot perolehan tes yang dapat dijawab dengan benar 

E) SI : Skor ideal atau sekor maksimal  

F) kpm : Kata per menit 

Menurut Syahriandi, (2015) adapun rumus membaca cepat adalah 

                
           

                  (   )
 

Sumber : Syahriandi, (2015) 

 Rumus kecepatan membaca di atas masih harus disertai pemahaman 

isi minimal 70%, Studi di Amerika didapat kecepatan membaca:  

 Tingkat SD  : 200 kpm  

 Tingkat SMP  : 200 – 250 kpm  

 Tingkat SMA  : 250 – 350 kpm  

 Tingkat PT  : 350 – 400 kpm 

4. Meningkatkan Kecepatan Membaca 

Dalam penjelasannya, Listiyanto Ahmad (2010) (Dalam Rahmah, 

2024) merinci langkah-langkah untuk meningkatkan kecepatan membaca 

sebagai berikut:  

1) Mengimplementasikan metode dan teknik membaca yang efektif,  

2) Memilih aspek-aspek tertentu yang relevan dengan tujuan membaca,  

3) Mengembangkan kebiasaan membaca pada kelompok-kelompok kata,  

4) Menghindari pengulangan kalimat yang telah dibaca,  

5) Mengurangi kecenderungan untuk berhenti lama di awal baris atau 
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kalimat,  

6) Mengidentifikasi kata-kata kunci sebagai indikator gagasan utama dalam 

sebuah kalimat,  

7) Mengabaikan kata-kata tugas yang sering muncul,seperti "yang", "di", 

"dari", "pada", dan sebagainya, dan  

8) Jika tulisan disusun dalam bentuk kolom, mengarahkan gerakan mata 

secara vertikal ke bawah.  

Dengan memahami dan mengaplikasikan langkah-langkah tersebut, 

seseorang dapat meningkatkan efisiensi dan kecepatan dalam membaca 

dengan lebih efektif sesuai dengan kebutuhan dan tujuan membacanya 

5. Pengertian Menulis  

Menulis pada dasarnya adalah proses untuk mengemukakan ide dan 

gagasan dalam bahasa tulis. Oleh sebab itu, Akhadiah, (2013:181) dalam 

Dewi, dkk , (2018) Memandang menulis adalah sebuah proses, yaitu proses 

penuangan gagasan atau ide ke dalam bahasa tulis yang dalam praktiknya 

proses menulis diwujudkan dalam beberapa tahapan yang merupakan satu 

sistem yang utuh.  

Menurut Abidin, (2013:181) Menulis memiliki kesamaan makna 

dengan mengarang yaitu segenap kegiatan seseorang mengungkapkan 

gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk 

dipahami dalam Dewi, dkk , (2018). 
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6. Pengertian Teks Prosedur 

Halliday dan Ruqiyah (1992) dalam Dewi, dkk , (2018) menyebutkan 

teks merupakan jalan menuju pemahaman tentang bahasa.  

Mahsun (2014:1) dalam Dewi, dkk , (2018) Teks merupakan satuan 

bahasa yang digunakan sebagai ungkapan suatu kegiatan sosial baik secara 

lisan maupun tulis dengan struktur berpikir yang lengkap. 

Teks berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) dalam Dewi, 

dkk , 2018) Adalah naskah yang berupa kata-kata asli dari pengarang. 

Menurut Mahsun (2014: 1) Teks adalah satuan bahasa yang digunakan 

sebagai ungkapan suatu kegiatan sosial baik secara lisan maupun tulisan 

dengan struktur berpikir yang lengkap dalam Dewi, dkk , (2018). 

Sedangkan prosedur menurut Majid (2011:46) dalam Dewi, dkk , 

2018) Adalah urutan langkah untuk mencapai suatu tujuan, memecahkan 

masalah tertentu, atau membuat sesuatu. Materi jenis prosedur berupa 

langkah- langkah mengerjakan sesuatu secara urut, misalnya wudhu, salat, 

naik haji, langkah- langkah menelepon, cara-cara pembuatan bel listrik, dsb.  

Menurut Mahsun (2014:30) dalam Dewi, dkk, (2018) Teks 

Prosedur/arahan merupakan salah satu dari jenis teks yang termasuk genre 

faktual subgenre prosedural. Tujuan sosial teks ini adalah mengarahkan atau 

mengajarkan tentang langkah-langkah yang telah ditentukan. Dengan 

demikian teks jenis ini lebih menekankan aspek bagaimana melakukan 

sesuatu, yang dapat berupa salah satu percobaan atau pengamatan. 
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7. Struktur dan Kebahasaan Teks Prosedur 

1. Struktur Teks Prosedur  

Priyatni (2015:87) dalam Hazizah, (2017) Menyatakan bahwa 

terdapat empat struktur teks prosedur, yaitu judul, tujuan, bahan dan 

langkah-langkah. 

Sedangkan menurut Kosasih dkk (2017:98) dalam Hazizah, 

(2017) Struktur teks prosedur terdiri dari empat bagian, yaitu tujuan, alat 

dan bahan, langkah-langkah serta penutup. 

A. Judul 

Priyatni (2015:87) dalam Hazizah, (2017) Menyatakan bahwa 

judul yang terkandung dalam teks prosedur biasanya memuat tentang 

nama benda atau sesuatu yang hendak dibuat dan dilakukan serta 

terdapat juga cara melakukan atau menggunakan sesuatu. 

B. Tujuan 

Priyatni (2015:87) dalam Hazizah, (2017) Menyatakan bahwa 

tujuan dalam teks prosedur berisi pernyataan yang menyatakan suatu 

tujuan atau paragraf pengantar yang menyatakan tujuan penulisan teks 

prosedur. 

C. Alat dan Bahan 

Priyatni (2015:87) dalam Hazizah, (2017) Menyatakan bahwa 

alat dan bahan dalam teks prosedur biasanya berisi tentang daftar atau 

rincian alat dan bahan yang dibutuhkan dalam membuat atau 

melakukan sesuatu. 
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D. Langkah-Langkah 

Priyatni (2015:87) dalam Hazizah, (2017) langkah-langkah 

dalam teks prosedur biasanya berisi tahapan yang ditunjukkan dengan 

berbagai model yaitu bisa dengan penomoran (1,2,3..), kata yang 

menunjukkan urutan (Pertama, kedua..), kata yang menunjukkan 

urutan waktu (sekarang, kemudian,..) atau kata yang menunjukkan 

perintah (tambahkan, tuangkan, aduklah, tiriskan,..). 

E. Penutup 

Kosasih dkk (2017:103) dalam Hazizah, (2017) Penutup dalam 

teks prosedur berisikan kesimpulan dari hasil melakukan sesuatu atau 

dapat berupa kalimat penekanan atas apa yang telah dilakukan dan 

dapat berupa kalimat yang menyatakan bagaimana sesuatu bisa 

dikerjakan, serta ucapan selamat untuk memotivasi seseorang 

melakukan sesuatu. 

2. Unsur Kebahasaan Teks Prosedur 

Unsur kebahasaan teks prosedur merupakan unsur-unsur yang 

membangun sebuah kalimat dalam suatu teks prosedur.  

Priyatni (2015:89) dalam Hazizah, (2017) Menyatakan unsur 

kebahasaan teks prosedur terdiri dari penggunaan penomoran, kata yang 

menunjukkan perintah dan kata yang menjelaskan suatu kondisi.  

Menurut Maryanto (2013:48) dalam Hazizah, (2017) Unsur 

kebahasaan teks prosedur terdiri dari partisipan manusia, verba material, 

verba tingkah laku dan konjungsi temporal.  
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Sedangkan menurut Murni dan Agus (2017:2) dalam Hazizah, 

(2017) Menyatakan bahwa teks yang menyajikan langkah-langkah untuk 

membuat sesuatu selalu menggunakan kalimat yang berpola inversi atau 

bersetruktur P-S. 

a) Penggunaan Penomoran 

Priyatni (2015:89) dalam Hazizah, (2017) Menyatakan bahwa 

penggunaan penomoran yang menunjukkan tahapan dalam teks 

prosedur dapat berupa kata (pertama, kedua,) dan angka (1,2,3,..).  

b) Penggunaan Kata Yang Menunjukkan Perintah 

Priyatni (2015:89) dalam Hazizah, (2017) Menyatakan bahwa 

penggunaan kata yang menunjukkan perintah dalam teks prosedur 

biasanya terdapat pada bagian langkah dan kesimpulan dengan kata 

perintah yang menyatakan keharusan melakukan sesuatu atau 

larangan. 

c) Penggunaan Kata Yang Menjelaskan Kondisi 

Priyatni (2015:89) dalam Hazizah, (2017) Menyatakan bahwa 

penggunaan kata yang menjelaskan suatu kondisi dalam teks prosedur 

biasanya terdapat pada bagian alat dan bahan serta pada bagian 

langkah-langkah. 

d) Penggunaan Partisipan Manusia  

Maryanto (2013:48) dalam Hazizah, (2017) Menyatakan 

bahwa penggunaan partisipan manusia merupakan semua manusia 

yang terlibat dalam suatu teks prosedur yang ditandai dengan kata 



17 
 

 
 
 
 

ganti orang atau penamaan. 

e) Penggunaan Verba Material 

Maryanto (2013:49) dalam Hazizah, (2017) Menyatakan 

bahwa penggunaan verba material merupakan semua verba yang 

mengacu pada tindakan secara fisik. 

f) Penggunaan Verba Tingkah Laku 

Maryanto (2013:50) dalam Hazizah, (2017) Menyatakan 

bahwa verba tingkah laku merupakan semua verba yang mengacu 

pada sikap yang dinyatakan dengan ungkapan. 

g) Penggunaan Konjungsi Temporal 

Maryanto (2013:51) dalam Hazizah, (2017) Menyatakan 

bahwa konjungsi temporal merupakan konjungsi yang mengacu pada 

urutan waktu dan sebagai sarana kohesi teks. 

h) Penggunaan Kalimat Inversi 

Murni dan Agus (2017:2) dalam Hazizah, (2017) menyatakan 

bahwa teks yang menyajikan langkah-langkah untuk membuat sesuatu 

selalu menggunakan kalimat yang berpola inversi atau berstruktur P-

S. 
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B. Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ade Asih Susiari Tantri dalam 

jurnalnya Tantri, (2015) dapat diambil kesimpulan bahwa Kemampuan membaca 

cepat dapatditingkatkan dengan cara mengatasi faktor-faktor yang dapat 

mengahambat kecepatan membaca berasal dari faktor intern dan ekstern. Cara 

mengatasi hal ini adalah dengan menghilangkan kebiasaan- kebiasaan buruk saat 

membaca, meningkatkan konsentrasi, meningkatkan motivasi membaca, dan 

tanamkan pada diri bahwa membaca itu adalah kegiatan yang menyenangkan dan 

bukanlah kegiatan yang membosankan. Untuk mengetahui seberapa kecepatan 

membaca Anda, dapat diukur dengan menggunakan rumus KEM. 

Teknik yang dapat digunakan untuk membaca cepat, yaitu teknik 

skimming dan scanning. Skimming dan scanning dapat digunakan dalam 

mengelola bahan bacaan agar membantu kita dalam hal sebagai berikut: (1) 

Mengenali topik bacaan; (2) Membangun informasi dan referensi; (3) 

Mendapatkan sejumlah informasi dengan cepat; (4) Membantu kita melaksanakan 

penelitian dan mencari keterangan-keterangan yang lebih luas dari suatu masalah 

yang kita bahas; (5) Mencari bahan-bahan yang dapat memperkaya pembahasan; 

dan (6) Membantu kita untuk mencari dan menemukan informasi yang diperlukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ketermpilan membaca teks 

laporan hasil observasi, mendeskripsikan keterampilan membaca teks prosedur, 

mendeskripsikan hubungan antara keterampilan membaca teks laporan hasil 

observasi dan keterampilan membaca teks prosedur. Penelitian berlangsung di 

awal semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 di kelas XI SMA Negeri 15 
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Pekanbaru. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Populasi penelitian ini berjumlah 32 siswa. Dari jumlah ini ditarik 

sampel secara random tanpa pengembalian sebanyak 30 siswa. Penetapan jumlah 

sampel mengikuti prinsip yang dikembangkan oleh Slavin. Instrumen penelitian 

ini adalah tes keterampilan membaca teks laporan hasil observasi dan tes 

keterampilan membaca teks prosedur. Hasil dari penelitian tersebut adalah: 

Pertama, keterampilan membaca teks laporan hasil observasi siswa kelas 

XI SMA Negeri 15 Pekanbaru berkategori sedang.Kedua, keterampilan membaca 

teks prosedur siswa kelas XI SMA Negeri 15 Pekanbaru berkategori 

sedang.Ketiga, antara keterampilan membaca teks laporan hasil observasi dan 

keterampilan membaca teks prosedur siswa kelas XI SMA Negeri 15 Pekanbaru 

memiliki derajat hubungan sedang Sumber Pembahas dkk., (2023).  

C. Kerangka Berfikir  

Kemampuan membaca cepat dapat memengaruhi pemahaman konten 

bacaan. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan teknik 

membaca cepat cenderung lebih fokus, sehingga pemahaman terhadap bacaan 

meningkat karena mereka dapat melihat hubungan antar bagian teks dengan lebih 

jelas. 

Kerangka berpikir tentang pengaruh kemampuan membaca cepat terhadap 

pemahaman teks prosedur pada siswa kelas X TKJ 2 di SMK Negeri 1 Percut Sei 

Tuan T.A 2024/2025 dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1. Membaca Cepat: Metode membaca yang mengutamakan kecepatan tanpa 

mengabaikan pemahaman. Tujuannya adalah agar pembaca dapat 

memahami sebanyak mungkin teks dalam waktu singkat. 

2. Pemahaman Teks Prosedur: Kemampuan siswa dalam memahami isi, 

tujuan, struktur dan kebahasaan serta langkah-langkah yang terdapat dalam 

teks prosedur. 

3. Pengaruh Membaca Cepat terhadap Pemahaman: 

o Membaca cepat membantu siswa memilah informasi penting dengan 

lebih efisien. 

o Dengan membaca cepat, siswa dapat lebih fokus pada persoalan yang 

dibahas dalam teks. 

o Meningkatkan kecepatan membaca dapat meningkatkan pemahaman 

konten bacaan. 

o Siswa yang memiliki kemampuan membaca cepat yang baik cenderung 

lebih mudah memahami teks prosedur. 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Teks 

o Penguasaan teknik membaca cepat. 

o Tujuan membaca. 

o Bahan bacaan. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Ketut (2007) dalam Pendidikan dkk., (2021) Mengemukakan bahwa 

hipotesis penelitian adalah pernyataan yang merupakan jawaban sementara 
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terhadap rumusanmasalah yang sifatnya menduga tetapi didasari oleh teori-teori 

atau temuan terdahulu. 

Dantes (2012) dalam Pendidikan dkk., (2021) Mengemukakan hipotesis 

adalah praduga yang harus diuji melalui data yang didapat dengan penelitian. Jadi 

karena hipotesis sifatnya masih menduga, maka hipotesis harus uji. 

Menurut Sugiyono (2020) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

 Berdasarkan pengertian hipotesis diatas maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan pada hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut: 

Ha: Ada Pengaruh Kemampuan Membaca Cepat terhadap Pemahaman Teks 

Prosedur oleh Siswa Kelas X TKJ 2 di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan T.A 

2024/2025. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan 

, Jl. Kolam No.3 Medan Estate , Kecamatan Percut Sei Tuan , Kabupaten 

Deli Serdang, Sumatera Utara. Agar penelitian ini sesuai dengan apa yang 

diharapkan maka penelitian membatasi ruang lingkup penelitiannya , yaitu 

siswa kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2025 sampai dengan 

selesai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini . 
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Tabel 3.1 

Rencana Waktu Penelitian 

No Keteragan 

bulan/minggu 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 pengajuan judul                                                         

2 ACC judul                                                         

3 

penulisan 

proposal 

                                                
        

4 
bimbingan 

proposal 

                                                
        

5 acc proposal                                                         
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6 
seminar 

proposal 

                                                
        

7 
pengumpulan 

data 

                                              

 

        

8 analisis data                                                         

9 penulisan skripsi                                                         

10 
bimbingan 

skripsi 

                                                
        

11 
persetujuan 

skripsi 

                                                
        

12 
sidang meja 

hijau 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi mencakup keseluruhan objek atau subjek yang menjadi sasaran 

penelitian, sementara sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk 

mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan Sugiono, (2013) dalam 

Subhaktiyasa, (2024). Dengan demikian, populasi penelitian ini adalah 

siswa kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan Tahun Ajaran 

2024/2025 yang berjumlah 800 siswa. 

2. Sampel  

Creswell, (2014) dalam Subhaktiyasa, (2024) Menjelaskan bahwa sampel 

adalah subset dari populasi yang dipilih menggunakan teknik tertentu untuk 

memastikan representativitasnya. 

Menurut Arikunto (2017:173)  dalam Sari, dkk , (2022) mengatakan bahwa 

apabila subjeknya kurang dari 100 – 150, maka seluruh populasi menjadi 

sampel penelitian. tetapi jika subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 

10-15% atau 25-30%. 

Pengambilan sampel tidak hanya dilakukan karena keterbatasan biaya, 

waktu, dan tenaga, tetapi juga karena ukuran populasi yang sangat besar, 

homogenitas anggota populasi, dan kebutuhan untuk mendeskripsikan 

populasi secara akurat melalui sampel Sugiono, (2021) dalam Subhaktiyasa, 

(2024). Dengan demikian, sampel penelitian ini adalah populasi awal siswa 

kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan Tahun Ajaran 2024/2025 

yang berjumlah 800 siswa dibagi 25 % jadi jumlah sampel tersebut 
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sebanyak 32 siswa. 

C. Variabel dan Defenisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono, variabel penelitian adalah atribut, sifat, atau nilai 

dari orang, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya dalam Susianti, (2024). 

Istilah variabel selalu hadir dalam setiap penelitian karena variabel 

adalah objek penelitian atau apa yang menjadi fokus perhatian penelitian 

Suharsini, Arikunto, (2010) dalam Susianti, (2024). 

Menurut Purwanto, variabel adalah gejala yang dipersoalkan, yang 

membedakansatu unsur populasi dengan unsur lainnya. Karena bersifat 

membedakan, variabel harus memiliki nilai yang bervariasi dalam Susianti, 

(2024). 

Menurut Susianti (2024) Populasi adalah keseluruhan objek yang 

memiliki satu karakteristik yang sama, meskipun objek dalam populasi 

memiliki perbedaan dalam gejala lainnya.  Gejala yang membedakan objek-

objek tersebut dinamakan variabel. Misalnya, populasi yang terdiri dari 

sepuluh gedung memiliki satu kesamaan, yaitu gedung, tetapi berbeda 

dalam warna, tinggi, bahan, kualitas, usia, jumlah ruang, dan sebagainya. 

Gejala-gejala yang membedakan itu merupakan variabel (Purwanto, 2010) 

dalam Susianti, (2024). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama 

yang akan dijadikan dasar pengujian hipotesis, yaitu sebagai berikut:  
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a) Variabel bebas(X) : Pengaruh Kemampuan Membaca Cepat Terhadap 

Pemahaman Teks Prosedur Oleh Siswa Kelas X TKJ 2 di SMK Negeri 1 

Percut Sei Tuan Tahun Ajaran 2024/2025. 

b) Variabel terikat(Y) :  Pemahaman Teks Prosedur Oleh Siswa Kelas X 

TKJ 2 di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan Tahun Ajaran 2024/2025. 

2. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

terbentuk dari dua atau lebih objek yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian. berdasarkan keterangan diatas maka, defenisi operasional 

variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Kemampuan Membaca Cepat 

Kemampuan membaca cepat dalam penelitian ini ditafsirkan 

sebagai keterampilan siswa dalam membaca teks dengan kecepatan 

tinggi tanpa mengorbankan  makna. Kemampuan ini diukur berdasarkan 

jumlah kata yang dapat dibaca dalam 1 menit (kpm) dan keakuratan 

ketika memahami apa yang sedang dibaca. 

2. Pemahaman Teks Prosedur 

Memahami Teks Prosedur terkait dengan kemampuan siswa untuk 

mengidentifikasi, memahami dan menerapkan langkah -langkah yang 

terkandung dalam teks prosedur. Aspek yang diukur termasuk 

mengidentifikasi struktur dan unsur kebahasaan, tujuan teks, urutan 

langkah, dan memahami penggunaan bahasa yang digunakan dalam teks 

prosedural. 
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3. Siswa Kelas X TKJ 2 SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan 

 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TKJ 2 SMK 

Negeri 1 Percut Sei Tuan tahun ajaran 2024/2025 yang menjadi subjek 

dalam pengukuran kemampuan membaca cepat dan pemahaman teks 

prosedur yang meliputi struktur dan unsur kebahasaan dari teks prosedur. 

 

D. Instrument Penelitian  

Menurut Sugiyono (2020) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. secara spesifik 

semua fenomena ini disebut variabel penelitian. 

Maka dari itu peneliti mengambil instrument penelitian terkait dengan 

pengaruh membaca cepat terhadap pemahaman teks prosedur yang signifikan 

adalah tes. 

Langkah yang diambil dalam melaksanakan percobaan adalah dengan 

menggunakan tes tertulis yaitu pilihan berganda. Pilihan berganda diberikan oleh 

guru kepada siswa berupa intstruksi dalam menyajikan pemahaman membaca 

cepat serta unsur dan kebahasaan teks prosedur (saran, ajakan, arahan, dan 

pertimbangan oleh guru) . 

 

E. Teknik Analisis Data  

Menurut Firdaus (2009) Menyatakan Koefisien korelasi ini disebut 

koefisien korelasi pearson karena diperkenalkan pertama kali oleh Karl Pearson 

pada tahun 1990. Koefisien korelasi ini sering juga disebut sebagai koefisien 
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korelasi product moment pearson Jenis korelasi ini lebih tepat untuk data yang 

berukuran interval atau rasio. Adapun rumus dari product moment adalah sebagai 

berikut:   

    
 ∑     (∑  )(∑   )

√* ∑  
  (∑  

 )+* ∑  
  (∑  

 )+ 

 

Sumber Ramzani(2015) 

Dimana : 

r xy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y  

Ν  = jumlah responden uji coba 

 ∑ ΧΥ = jumlah perkalian antara X dan Y  

 Χ2 = kuadrat dari X  

Υ2 = kuadrat dari Y 

Menurut Ramzani (2015) Menyatakan Syarat minimum untuk dianggap 

memenuhi syarat validitas adalah jika r > 0,30 (taraf signifikansi 5%). Jika 

korelasi butir soal dengan skor total kurang dari 0,30 maka butir soal dalam 

instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Perhitungan analisis validitas instrumen 

menggunakan bantuan SPSS. 

Menurut Firdaus (2009) Koefisien Korelasi dengan ketentuan -1 < r < 1 

dengan ketentuan yaitu : 

r > 0 Berarti terdapat hubungan yang positif antara X dan Y 

r < 0 Berarti terdapat hubungan yang negatif antara X dan Y  

r = 0 Berarti tidak terdapat hubungan antara X dan Y 

Menurut Nugroho (2005:36) (Dalam Firdaus, 2009) Sifat korelasi akan 
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menentukan arah dari korelasi. Keeratan korelasi dapat interpretasikan kuat dan 

lemahnya tingkat hubungan variabel dalam penelitian didasarkan pada ketentuan 

sebagai berikut:  

Tabel 3.2 

Pedoman Pemberian Interpretasi  

Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199  

0,20 – 0,399 

 0,40 – 0,599 

 0,60 – 0,799 

 0,80 – 1,00 

. 

Sangatrendah  

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 

 Sumber(Ramzani, 2015) 

Korelasi sederhana merupakan korelasi yang bertujuan untuk memahami 

hubungan antara variabel bebas (X) dengan varabel terikat (Y) (Uhar 

suharsaputra, 2014:129) (Dalam Ramzani, 2015). 

 Teknik korelasi ini digunakan untuk membuktikan hubungan 

variabel bila data variabel bebentuk interval atau ratio dan sumber datanya sama 

(Sugiyono, 2007:228) (Dalam Ramzani, 2015). 

 Rumus yang digunakan dalam menghitung koefisien korelasi adalah sebagai 

berikut: 
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Sumber :Ramzani (2015) 

Dimana:  

rxy : korelasi antara variabel X dan Y 

x : (xi - x)  

y: (yi - ȳ) 

Tabel 3.3 

Lembar Instrumen Penelitian (Soal Pilihan Berganda Membaca Cepat) 

PETUNJUK SOAL : 

1. Bacalah teks yang telah disediakan selama 4 menit. 

2. Setelah waktu habis, hitung jumlah kata yang berhasil dibaca. 

3. Gunakan rumus: KPM = Jumlah Kata Dibaca / Waktu (menit) 

4. Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan teks bacaan. 

JAWAB SOAL INI DENGAN CERMAT !!! 

Nama : 

Kelas : 

PAHAMI TEKS BACAAN BERIKUT !! 

INOVASI TEKNOLOGI DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 

Revolusi Industri 4.0 telah mengubah cara manusia hidup, bekerja, dan 

berinteraksi. Ditandai dengan perpaduan teknologi digital, fisik, dan biologis, 

era ini membuka peluang besar di berbagai sektor seperti pendidikan, 

kesehatan, pertanian, dan industri. Teknologi seperti Internet of Things 

(IoT), kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), big data, dan robotika 

menjadi penggerak utama transformasi ini. Perkembangan ini membawa 

manfaat besar, seperti efisiensi, akses informasi cepat, dan otomatisasi proses 

produksi. Namun, Revolusi Industri 4.0 juga menghadirkan tantangan, 

seperti hilangnya beberapa jenis pekerjaan, kesenjangan digital, dan masalah 

etika terkait privasi data Dalam sektor kesehatan, AI digunakan untuk 



32 
 

 
 
 
 

membantu dokter mendiagnosa penyakit dengan lebih cepat, sedangkan big 

data memungkinkan analisis tren kesehatan masyarakat. Di bidang 

pendidikan, teknologi membantu pembelajaran jarak jauh, memberi akses 

belajar bagi masyarakat terpencil. Di sektor pertanian, IoT dimanfaatkan 

untuk mengatur irigasi otomatis dan memantau kondisi tanaman secara real-

time. Meski begitu, kesiapan sumber daya manusia menjadi faktor penting. 

Tenaga kerja perlu dibekali keterampilan baru agar dapat bersaing di era ini. 

Pelatihan, pendidikan, dan adaptasi terhadap teknologi menjadi kunci 

keberhasilan. Jika dimanfaatkan secara bijak, Revolusi Industri 4.0 akan 

membawa kemajuan besar bagi perekonomian dan kualitas hidup 

masyarakat. 

 

SOAL PILIHAN BERGANDA  

1. Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan… 

   a. Peningkatan tenaga kerja manual 

   b. Perpaduan teknologi digital, fisik, dan biologis 

   c. Dominasi sektor pertanian 

   d. Penurunan jumlah perangkat digital Kunci jawaban: b 

 
 

2. Salah satu contoh teknologi penggerak Revolusi Industri 4.0 adalah… 

   a. Mesin uap 

   b. Internet of Things 

   c. Kapal layar 
   d. Tenaga kuda                                                 Kunci jawaban: b 
 

3. Manfaat AI dalam sektor kesehatan adalah… 

   a. Menggantikan semua tenaga medis 

   b. Mempercepat diagnosa dan perawatan 

   c. Mengurangi jumlah pasien 

   d. Menutup rumah sakit                                   Kunci jawaban: b 

 

4. Big data digunakan untuk… 

   a. Menghapus data lama 

   b. Mengolah informasi dalam jumlah besar 

   c. Menghentikan perkembangan teknologi 

   d. Memperkecil kapasitas penyimpanan           Kunci jawaban: b 

 

5. Robotika dapat membantu industri dengan… 

   a. Memperlambat proses produksi 

   b. Mengurangi efisiensi 

   c. Meningkatkan kecepatan dan presisi produksi 
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   d. Mengurangi jumlah barang 

                                                                             Kunci jawaban: c 

 

6. Salah satu tantangan Revolusi Industri 4.0 adalah… 

   a. Ketersediaan listrik yang berlebih 

   b. Hilangnya beberapa jenis pekerjaan 

   c. Penurunan jumlah pengguna internet 

   d. Peningkatan lahan pertanian 

                                                                             Kunci jawaban: b 

 

7. IoT dalam pertanian dapat digunakan untuk… 

   a. Menambah jumlah petani 

   b. Mengatur irigasi otomatis 

   c. Menghilangkan semua pekerjaan manual 

   d. Mengurangi hasil panen 

                                                                           Kunci jawaban: b 

 

8. Di sektor pendidikan, teknologi dapat… 

   a. Menggantikan semua guru 

   b. Memperluas akses belajar 

   c. Mengurangi jumlah siswa 

   d. Menghapus metode belajar 

                                                                           Kunci jawaban: b 

 

9. Tantangan etika AI salah satunya adalah… 

   a. Keterbatasan jumlah komputer 

   b. Privasi dan keamanan data 

   c. Penurunan jumlah pekerja IT 

   d. Keterbatasan ruang penyimpanan 

                                                                            Kunci jawaban: b 

 

10. Big data dapat membantu pemerintah dalam… 

   a. Menghapus pajak 

   b. Membuat kebijakan berbasis data 

   c. Mengurangi jumlah penduduk 

   d. Menghapus data sensus 

                                                                              Kunci jawaban: b 

 

11. Contoh penggunaan robot di rumah tangga adalah… 

   a. Robot pembersih lantai 

   b. Robot pemadam kebakaran 

   c. Robot pabrik mobil 

   d. Robot pengelola data 

                                                                                 Kunci jawaban: a 

 

12. IoT di rumah pintar (smart home) dapat mengatur… 
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   a. Cuaca 

   b. Lampu dan suhu ruangan 

   c. Perubahan musim 

   d. Jumlah penghuni 

                                                                                    Kunci jawaban: b 

 

13. Dampak positif Revolusi Industri 4.0 terhadap ekonomi adalah… 

   a. Menutup semua industri 

   b. Membuka peluang usaha baru 

   c. Menghapus perdagangan internasional 

   d. Mengurangi inovasi 

                                                                                       Kunci jawaban: b 

 

14. AI dalam transportasi digunakan untuk… 

   a. Menghapus kendaraan umum 

   b. Mengembangkan mobil tanpa pengemudi 

   c. Mengurangi kualitas jalan 

   d. Menghapus sinyal lalu lintas 

                                                                                         Kunci jawaban: b 

 

15. Mengapa SDM Indonesia perlu dipersiapkan menghadapi Revolusi 

Industri 4.0? 

   a. Agar mampu memanfaatkan teknologi secara optimal 

   b. Agar menolak teknologi baru 

   c. Agar menutup akses internet 

   d. Agar menghapus data industri 

                                                                                           Kunci jawaban: a 
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Tabel 3.4 

Lembar Instrumen Penelitian (Soal Pilihan Berganda Teks Prosedur) 

SOAL PILIHAN BERGANDA  

JAWAB SOAL INI DENGAN CERMAT !!! 

Nama : 

Kelas : 

1. Apa tujuan utama dari membaca cepat terhadap pemahaman teks prosedur? 

A.Menghafal langkah-langkah prosedur 

B. Menyalin isi teks dengan cepat 

C. Memahami isi teks dalam waktu singkat 

D. Membuat kesimpulan panjang 

 

2. . Berikut ini adalah manfaat membaca cepat dalam memahami teks prosedur, 

kecuali... 

A. Menghemat waktu membaca 

B. Meningkatkan fokus terhadap langkah penting 

C. Memperlambat proses pembacaan 

D. Meningkatkan kemampuan menangkap informasi utama 

 

3. . Ciri khas teks prosedur adalah… 

A. Mengandung opini penulis 

B. Berisi langkah-langkah sistematis 

C. Menceritakan pengalaman pribadi 

D. Berisi puisi dan sajak 
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4. Kemampuan membaca cepat yang baik akan memengaruhi… 

A. Kesalahan dalam memahami isi 

B. Kemampuan menghafal semua kata 

C. Pemahaman terhadap struktur kalimat 

D. Ketepatan dalam memahami isi prosedur 

 

5. Langkah awal membaca cepat dalam memahami teks prosedur adalah… 

A. Membaca ulang berkali-kali 

B. Membaca kata per kata 

C. Menentukan tujuan membaca 

D. Mencatat semua langkah 

 

6.Berikut ini merupakan ciri kebahasaan yang digunakan dalam teks prosedur, 

kecuali… 

A. Menggunakan kalimat perintah 

B. Menggunakan kata kerja imperatif 

C. Menggunakan majas metafora 

D. Menggunakan konjungsi kronologis 

 

7.Kalimat berikut yang termasuk kata kerja imperatif adalah… 

A. Komputer ini sering digunakan di laboratorium 

B. Matikan komputer sebelum mencabut kabel daya 

C. Siswa sedang mempelajari perangkat keras 

D. Teknisi memperbaiki perangkat rusak 

 



37 
 

 
 
 
 

8. Perhatikan teks berikut: 

"Pasang kabel VGA dari CPU ke monitor. Lalu, sambungkan kabel power ke 

sumber listrik." 

Kata penghubung “lalu” dalam teks tersebut termasuk ke dalam jenis… 

A. Konjungsi sebab 

B. Konjungsi waktu 

C. Konjungsi syarat 

D. Konjungsi tujuan 

 

9. Salah satu unsur struktur teks prosedur adalah… 

A. Latar dan tokoh 

B. Penegasan ulang 

C. Tujuan, alat/bahan, langkah-langkah 

D. Resolusi dan orientasi 

 

10.Pilihan kalimat berikut ini yang termasuk dalam struktur tujuan dalam 

teks prosedur adalah… 

A. Siapkan obeng, kabel LAN, dan tang potong 

B. Tujuan dari prosedur ini adalah memasang jaringan LAN sederhana 

C. Potong kabel UTP sepanjang 1 meter 

D. Sambungkan konektor RJ-45 ke ujung kabel 
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11.Kegiatan membaca cepat sangat membantu saat memahami teks prosedur 

karena.... 

a. Membantu siswa tidur lebih cepat 

b. Membantu siswa membaca novel dengan cepat 

c. Membantu siswa memahami langkah-langkah dengan efisien 

d. Membantu siswa menghafal cerita 

 

12. Ketika membaca teks prosedur, hal yang perlu diperhatikan agar pemahaman 

meningkat adalah .... 

a. Membaca sambil mengerjakan hal lain 

b. Membaca seluruh kata dengan keras 

c. Membaca sambil duduk nyaman dan fokus 

d. Membaca bagian awal saja 

 

13. Kalimat berikut yang termasuk dalam langkah teks prosedur adalah .... 

a. “Alangkah indahnya pemandangan ini.” 

b. “Ambil satu gelas air bersih.” 

c. “Menurut saya hal ini penting.” 

d. “Mengapa kita perlu membaca?” 

 

14. Fungsi langkah-langkah dalam teks prosedur adalah .... 

a. Memberikan pendapat penulis tentang suatu hal 

b. Menyajikan argumen dari dua sudut pandang berbeda 

c. Menjelaskan urutan tindakan agar tujuan tercapai 

d. Menceritakan pengalaman pribadi penulis 
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15. Kata penghubung yang biasanya digunakan dalam langkah-langkah teks 

prosedur adalah .... 

a. Oleh karena itu 

b. Walaupun 

c. Karena 

d. Kemudian 

 

 

Kunci Jawaban : 

(1.)Jawaban:C (2.) Jawaban:C (3.) Jawaban:B (4.) Jawaban: D  

(5.) Jawaban: C  

(6.) Jawaban: C (7.) Jawaban:B (8.) Jawaban:B (9.) Jawaban: C  

(10.) Jawaban: B 

(11.) Jawaban C (12.) Jawaban C (13.) Jawaban B (14.) Jawaban C  

(15.) Jawaban D 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan yang beralamat di 

Jl. Kolam No.3 Medan Estate , Kecamatan Percut Sei Tuan , Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara. Sekolah ini memiliki visi untuk menghasilkan lulusan yang kompeten 

dan berkarakter, serta memiliki fasilitas yang memadai dalam mendukung proses belajar 

mengajar, termasuk dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian dilakukan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 dengan subjek siswa kelas X TKJ 2 yang 

berjumlah 32 orang. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan membaca cepat berpengaruh terhadap pemahaman teks prosedur oleh siswa 

kelas X TKJ 2 di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan pada Tahun Pelajaran 2024/2025. 

Proses pengumpulan data dilaksanakan melalui pemberian tes pilihan berganda tentang 

membaca cepat dan pemahaman teks prosedur. 

Penelitian ini melibatkan sejumlah responden dari kelas X TKJ 2 sebagai sampel. 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan 

membaca cepat pada kategori sedang, sedangkan sebagian kecil lainnya masuk dalam 

kategori tinggi dan rendah. 

Untuk mengukur kemampuan membaca cepat, peneliti memberikan teks bacaan 

dan mencatat waktu yang dibutuhkan siswa untuk menyelesaikannya. Setelah itu, 

diberikan tes pemahaman berupa soal pilihan ganda yang mengukur pemahaman siswa 

terhadap isi teks prosedur yang dibaca. 

Penelitian yang dilakukan mulai tanggal 21 juni 2025 sampe selesai peneliti dapat 

mengambil beberapa data yang terdiri dari data nilai membaca cepat dan nilai teks 
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prosedur melalui soal pilihan berganda tentang membaca cepat dan pemahaman teks 

prosedur yang peneliti berikan kepada siswa kelas X TKJ 2 lalu diolah datanya sesuai 

dengan arahan / instruksi yang pembimbing berikan kepada peneliti yaitu menggunakan 

korelasi pearson product moment dengan menggunakan bantuan perhitungan 

menggunakan SPSS.   

Berikut adalah tabel data siswa dari hasil tes membaca cepat dan 

pemahaman teks prosedur : 

 

Tabel 4.1 

Data Hasil Membaca Cepat Kelas X TKJ 2 

NO NAMA SISWA  NILAI KPM 

1 FAHREZA RAMADHAN 1025 KPM 

2 RAIHAN ABDI PRATAMA  990 KPM 

3 M. RAFI AULIA  1008 KPM 

4 AHMAD HAKIM ANSHORI 975 KPM 

5 WIKAS PRATAMA 1042 KPM 

6 AFRIANSYAH  960 KPM 

7 M.ARIS PRATAMA 985 KPM 

8 STEVEN DONI PRATAMA 1015 KPM 

9 RANDY ARYANTA WIGUNA 998 KPM 

10 JIDAN KHOIRI 1030 KPM 

11 WISNU  972 KPM 

12 RASYA HADI TANOTO 1002 KPM 

13 M. FILAR FALOFI 965 KPM 
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14 M. RAIHAN PRASETYO 1020 KPM 

15 MASYAR ANUGERAH 950 KPM 

16 REIHAN ADITYA  980 KPM 

17 MUHAMMAD SOBRI 1018 KPM 

18 WAHYU HIDAYAH 940 KPM 

19 MICHAEL ALEX FERGUSON 955 KPM 

20 RAFI SATYA NUGRAHA  970 KPM 

21 RASYA AFANDI GUCI 990 KPM 

22 ADITYA  1035 KPM 

23 M. FAIZ ANDIKA  985 KPM 

24 GILANG PRANANDA 960 KPM 

25 KHAIRUL FIKRI  1028 KPM 

26 IBNU RIZKY  978 KPM 

27 ALVINO AKBAR  945 KPM 

28 ARI KURNIAWAN  1005 KPM 

29 RIZKY AULIA  965 KPM 

30 ZHAFRAN QASHID ZULIKA 1040 KPM 

31 RISKY ARDIANSYAH 975 KPM 

32 AZIZ RENDRA 958 KPM 
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Tabel 4.2 

Data Hasil Teks Prosedur Kelas X TKJ 2 

NO NAMA SISWA  NILAI  

1 FAHREZA RAMADHAN 100 

2 RAIHAN ABDI PRATAMA  93 

3 M. RAFI AULIA  93 

4 AHMAD HAKIM ANSHORI 87 

5 WIKAS PRATAMA 100 

6 AFRIANSYAH  80 

7 M.ARIS PRATAMA 87 

8 STEVEN DONI PRATAMA 93 

9 RANDY ARYANTA WIGUNA 87 

10 JIDAN KHOIRI 100 

11 WISNU  80 

12 RASYA HADI TANOTO 93 

13 M. FILAR FALOFI 80 

14 M. RAIHAN PRASETYO 93 

15 MASYAR ANUGERAH 73 

16 REIHAN ADITYA  80 

17 MUHAMMAD SOBRI 93 

18 WAHYU HIDAYAH 67 

19 MICHAEL ALEX FERGUSON 73 

20 RAFI SATYA NUGRAHA  80 
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21 RASYA AFANDI GUCI 87 

22 ADITYA  100 

23 M. FAIZ ANDIKA  93 

24 GILANG PRANANDA 80 

25 KHAIRUL FIKRI  100 

26 IBNU RIZKY  87 

27 ALVINO AKBAR  73 

28 ARI KURNIAWAN  93 

29 RIZKY AULIA  80 

30 ZHAFRAN QASHID ZULIKA 100 

31 RISKY ARDIANSYAH 87 

32 AZIZ RENDRA 80 

 

Berdasarkan data nilai diatas dapat di simpulkan bahwa kemampuan siswa 

dalam kemampuan membaca cepat terhadap pemahaman teks prosedur melalui tes 

yang diberikan peneliti berupa tes pilihan berganda menuai responden siswa kelas 

X TKJ 2 dan mengalami peningkatan serta perubahan pada sampel yang di uji 

oleh peneliti berikut data nya melalui perhitungan dengan menggunakan SPSS 

yang di lakukan peneliti sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 

Mencari Nilai Uji Normalitas Hipotesis 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

kemampuan membaca cepat terhadap pemahaman teks prosedur oleh siswa kelas 

X TKJ 2 di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan Tahun Ajaran 2024/2025. Sebelum 

dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis, salah 

satunya adalah uji normalitas data, untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

dari hasil membaca cepat dan teks prosedur berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

dengan bantuan aplikasi SPSS versi 27. 
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Berikut merupakan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test: 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 

2-tailed) pada data pretest sebesar 0,200 dan pada data posttest juga sebesar 0,200. 

Nilai signifikansi ini lebih besar dari taraf signifikan yang ditetapkan, yaitu 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data membaca cepat dan teks 

prosedur berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari 

penelitian telah memenuhi salah satu syarat analisis statistik parametrik, sehingga 

uji hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik, yaitu uji korelasi 

Pearson Product Moment, untuk mengetahui hubungan antara kemampuan 

membaca cepat terhadap pemahaman teks prosedur. 

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah 

melakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 

kemampuan membaca cepat terhadap pemahaman teks prosedur oleh siswa kelas 

X TKJ 2 di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan. 

Ha: Ada Pengaruh Kemampuan Membaca Cepat terhadap Pemahaman 

Teks Prosedur oleh Siswa Kelas X TKJ 2 di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan T.A 

2024/2025. 

Hipotesis alternatif (HA) akan diterima apabila hasil uji korelasi Pearson 

menunjukkan nilai signifikansi (p-value) < 0,05, yang menunjukkan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kemampuan membaca cepat dengan pemahaman 

teks prosedur. 
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Gambar 4.2 

Uji Data Menggunakan Pearson Product Moment Dengan Bantuan SPSS 

 

Setelah sebelumnya dilakukan uji normalitas dan diperoleh hasil bahwa 

data pretest dan posttest berdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji hipotesis untuk mengetahui hubungan antara kemampuan membaca 

cepat terhadap pemahaman teks prosedur pada siswa kelas X TKJ 2 di SMK 

Negeri 1 Percut Sei Tuan Tahun Ajaran 2024/2025. 

Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi Pearson 

Product Moment, yang digunakan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan 

antara variabel bebas (kemampuan membaca cepat) dengan variabel terikat 

(pemahaman teks prosedur). 

Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha: Ada Pengaruh Kemampuan Membaca Cepat terhadap Pemahaman Teks 

Prosedur oleh Siswa Kelas X TKJ 2 di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan T.A 2024/2025 

Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, maka HA diterima. 
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 Dari hasil di atas, terlihat bahwa nilai koefisien korelasi antara 

kemampuan membaca cepat dengan pemahaman teks prosedur adalah 0,948 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,948 menunjukkan adanya hubungan 

yang sangat kuat dan positif antara kemampuan membaca cepat dengan 

pemahaman teks prosedur. Hubungan positif berarti bahwa semakin tinggi 

kemampuan membaca cepat siswa, maka semakin tinggi pula pemahaman siswa 

terhadap teks prosedur yang dibaca. 

Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara 

statistik. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (HA) diterima. 

Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan 

membaca cepat terhadap pemahaman teks prosedur oleh siswa kelas X TKJ 2 di 

SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan Tahun Ajaran 2024/2025. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diringkas sebagai 

berikut: 

1. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data membaca cepat dan teks 

prosedur berdistribusi normal, sehingga dapat dilakukan uji parametrik. 

2. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,948 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. 
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3. Nilai koefisien korelasi menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat 

dan positif antara kemampuan membaca cepat dengan pemahaman teks 

prosedur. 

4. Nilai signifikansi menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik, 

sehingga hipotesis alternatif (HA) diterima. 

5. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan 

membaca cepat terhadap pemahaman teks prosedur oleh siswa kelas X TKJ 

2 di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan. 

 

B.PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat 

kuat dan signifikan antara kemampuan membaca cepat dengan pemahaman teks 

prosedur. Hal ini dapat dipahami karena kemampuan membaca cepat 

memungkinkan siswa untuk menangkap informasi dalam teks secara lebih efisien 

dan efektif, sehingga mereka dapat memahami isi teks prosedur dengan lebih baik. 

Dalam konteks pembelajaran teks prosedur, kemampuan membaca cepat sangat 

penting dimiliki oleh siswa agar mereka mampu memahami langkah-langkah yang 

terdapat dalam teks dengan cepat dan tepat. Dengan kemampuan membaca cepat 

yang baik, siswa akan lebih mudah mengidentifikasi informasi penting dalam teks 

prosedur, seperti urutan langkah, kata kerja imperatif, serta keterangan waktu dan 

alat yang diperlukan dalam prosedur tersebut. 

Temuan dalam penelitian ini juga sejalan dengan teori-teori membaca 

yang menyatakan bahwa membaca cepat tidak hanya meningkatkan kecepatan 
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membaca, tetapi juga dapat meningkatkan pemahaman terhadap isi bacaan selama 

proses membaca dilakukan dengan fokus dan konsentrasi yang baik. Siswa yang 

memiliki kemampuan membaca cepat biasanya memiliki keterampilan dalam 

mengatur waktu membaca, mampu memindai teks untuk menemukan informasi 

penting, serta memiliki kemampuan untuk memahami konteks bacaan secara 

keseluruhan. 

Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan guru dapat memberikan 

perhatian lebih dalam melatih kemampuan membaca cepat siswa dalam proses 

pembelajaran teks prosedur di kelas. Pelatihan membaca cepat dapat dilakukan 

melalui latihan-latihan membaca dengan waktu terbatas dan diikuti dengan 

pemahaman isi teks untuk memastikan bahwa kecepatan membaca tidak 

mengurangi pemahaman siswa terhadap isi bacaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

kemampuan membaca cepat terhadap pemahaman teks prosedur oleh siswa kelas 

X TKJ 2 di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan Tahun Ajaran 2024/2025, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Data hasil membaca cepat dan teks prosedur berdistribusi normal, 

dibuktikan dengan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,200 pada membaca cepat dan 0,200 pada teks prosedur, keduanya lebih 

besar dari 0,05, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji parametrik. 

2. Hasil uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan adanya 

hubungan yang sangat kuat dan positif antara kemampuan membaca cepat 

dengan pemahaman teks prosedur pada siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,948 yang menunjukkan hubungan 

sangat kuat, dan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, 

sehingga hubungan tersebut signifikan secara statistik. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis alternatif (HA) diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwaterdapat pengaruh yang signifikan 

antara kemampuan membaca cepat terhadap pemahaman teks prosedur 

oleh siswa kelas X TKJ 2 di SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan. Artinya, 
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semakin baik kemampuan membaca cepat yang dimiliki siswa, semakin 

tinggi pula pemahaman siswa terhadap teks prosedur yang dibaca. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca cepat 

memiliki peranan penting dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks 

prosedur. Implikasi dari penelitian ini adalah: 

1. Guru dapat mengintegrasikan latihan membaca cepat dalam kegiatan 

pembelajaran teks prosedur, sehingga siswa terbiasa membaca dengan 

cepat dan memahami isi teks secara keseluruhan. 

2. Siswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan membaca cepat 

secara mandiri dengan cara rutin membaca berbagai jenis teks prosedur 

agar dapat meningkatkan kemampuan memahami langkah-langkah 

prosedur secara cepat dan tepat. 

3. Sekolah dapat mendukung kegiatan literasi membaca cepat melalui 

program literasi harian dan perlombaan membaca cepat yang disertai 

pemahaman bacaan, sebagai upaya meningkatkan budaya literasi dan 

pemahaman bacaan siswa. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi yang telah disampaikan, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi  Guru Bahasa Indonesia: Diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian 

ini sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan metode pembelajaran 

teks prosedur dengan menerapkan latihan membaca cepat agar pemahaman siswa 

terhadap materi semakin baik. 
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2. Bagi Siswa: Diharapkan dapat melatih keterampilan membaca cepat secara 

teratur untuk memperkaya kosakata dan meningkatkan pemahaman terhadap 

berbagai teks bacaan, terutama teks prosedur, sehingga dapat mendukung 

keberhasilan akademik mereka. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas 

dengan sampel terbatas, sehingga peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian dengan sampel yang lebih luas serta dapat mengkaji 

variabel lain yang mempengaruhi pemahaman teks prosedur, seperti minat baca 

dan kemampuan kosakata, untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 

C. PENUTUP 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas rahmat 

dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan penelitian ini dengan baik. Penulis 

menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan, oleh karena itu 

kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan untuk perbaikan 

penelitian di masa yang akan datang. 

Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti, 

siswa, guru, dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam upaya peningkatan 

kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam keterampilan membaca 

cepat dan pemahaman teks prosedur. 
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